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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan 

budaya organisasi terhadap kinerja perangkat desa pada Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. Metode penelitian 

ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Populasi semua pegawai yang bekerja di Kecamatan Andong Kabupaten 

Boyolali yang berjumlah 139 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik purposive 

sampling dengan jumlah sampel dalam penelitian adalah 57 orang atau responden. Pengumpulan data dengan 

menggunakan kuisioner. Teknik analisis data yang digunakan yaitu, uji regresi linear berganda, uji kelayakan model, 

uji hipotesis, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin 

kerja, kompetensi dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa pada Kecamatan Andong 

Kabupaten Boyolali. Variabel bahwa gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan budaya 

organisasi berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa sebesar 0,697 atau 69,7% sedangkan 30,3% dipengaruhi 

variabel lain yang tidak diteliti, seperti lingkungan kerja, komunikasi dan lain-lain. Saran dari penelitian ini, 

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali terus meningkatkan kualitas gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, 

kompetensi dan budaya organisasi yang ada, sehingga akan membuat kinerja perangkat desa akan semakin 

meningkat dan menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 

Kata Kunci: Kinerja Perangkat Desa; Gaya Kepemimpinan; Motivasi; Disiplin Kerja; Kompetensi; Budaya 

Organisasi 

 

Abstrack 
This study aims to determine the effect of leadership style, motivation, work discipline, competence and 

organizational culture on  performance of village officials in Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. This research 

method using quantitative descriptive. The population of all employees who work in Kecamatan Andong Kabupaten 

Boyolali, totaling 139 people. The sampling technique used in this study was purposive sampling technique with the 

number of samples in the study were 57 people or respondents. Data collection using a questionnaire. The data 

analysis technique used is multiple linear regression test, model feasibility test, hypothesis test, and determination 

coefficient. The results showed that leadership style, motivation, work discipline, competence and organizational 

culture had an effect on performance of village officials in Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. The variable 

that the leadership style, motivation, work discipline, competence and organizational culture affect the performance 

of the village apparatus by 0.697 or 69.7% while 30.3% is influenced by other variables not studied, such as work 

environment, communication and others. Suggestions from this study, Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, 

continues to improve the quality of leadership style, motivation, work discipline, competence and existing 

organizational culture, so that the performance of village officials will increase and become better than before. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan sumber daya manusia yang terencana dan berkelanjutan merupakan kebutuhan 

mutlak organisasi. Sebuah organisasi memerlukan manusia sebagai sumber daya manusia yang 

berkualitas akan terus memajukan organisasi sebagai suatu wadah peningkatan kinerja SDM 

tersebut. Untuk mencapai kinerja perangkat desa yang baik di tuntutlah kebijakan kepala desa 

dan masyarakatnya, Kepala Desa Se Kecamatan Andong harus menjalankan fungsinya sebagai 

kepala desa atau wilayah untuk bisa memberikan motivasi kepada aparatur desa atau staf desa 

seperti memberikan kompensasi, sehingga pekerjaan atau pelayanan yang akan diberikan kepada 

masyarakat juga lebih baik dan meningkat.  

Kinerja organisasi merupakan salah satu elemen yang tidak dapat dipisahkan dalam suatu 

organisasi (baik itu instansi pemerintah maupun swasta). Kinerja berasal dari istilah “prestasi 

kerja” atau “kinerja aktual”, yaitu prestasi kerja seseorang atau prestasi aktual. Iskandar et al. 

(2019) kinerja merupakan hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang dalam melakukan tugasnya 

baik sebagai seorang pimpinan atau sebagai staf. Kinerja menggambarkan derajat pencapaian 

tujuan instansi pemerintah, merupakan gambaran rinci tentang visi, misi, dan strategi instansi 

pemerintah, serta menunjukkan tingkat keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan rencana dan kebijakan yang ditetapkan. Perlu ditentukan tingkat gaya 

kepemimpinan berbasis sumber daya manusia untuk mengetahui pencapaian atau kinerja yang 

diharapkan tingkat kategori baik atau sedang. Fakta membuktikan bahwa penentuan gaya 

kepemimpinan yang dibutuhkan dapat digunakan sebagai dasar penilaian kinerja karyawan. 

Menurut Rukmana (2016) gaya kepemimpinan selalu mengandung maksud atau tujuan, yaitu 

motivasi yang mendorong tindakan untuk mencapai hasil yaitu kinerja karyawan. 
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Faktor lain yang dapat mendorong peningkatan kinerja kader desa adalah upaya peningkatan 

motivasi kerja yang sesuai. Laras & Haryono (2016) Pentingnya motivasi karena motivasi adalah 

penyebab dan penunjang perilaku manusia, sehingga manusia mau bekerja keras dan dengan 

semangat mencapai hasil yang terbaik. Motivasi menjadi semakin penting karena kepala desa 

menugaskan pekerjaan kepada bawahannya untuk bekerja dengan baik dan memadukannya 

dengan tujuan yang diinginkan. Menurut (Winarni, 2020) motivasi merupakan keinginan 

melakukan sesuatu dan menentukan kemampuan melakukan tindakan untuk memenuhi 

kebutuhan individu. 

Aryoko et al. (2020) Disiplin kerja memegang peranan penting dalam pekerjaan sehari-hari 

pekerja. Seorang individu yang disiplin tetap dapat bekerja dengan baik meskipun tanpa 

pengawasan dari supervisor. Ibrahim (2020) Disiplin adalah sikap spiritual yang tercermin dalam 

tingkah laku individu, kelompok, atau masyarakat, berupa mengamati atau menaati aturan, 

regulasi, etika, norma, dan aturan yang berlaku. Disiplin kerja merupakan sikap mental individu 

atau kelompok yang harus senantiasa mengikuti dan menaati segala aturan yang telah ditetapkan. 

Dalam mewujudkan tujuan tercapainya pemerintahan yang baik (good governance), 

diperlukan kinerja yang unggul dari semua aparat perangkat desa. Faktor kompetensi sangat 

berguna untuk membantu pemerintah dalam meningkatkan kinerja. Menurut Winarni (2020) 

kompetensi merupakan segala sesuatu yang dimiliki seseorang berupa pengetahuan keterampilan 

dan faktor internal pribadi lainnya agar dapat menyelesaikan pekerjaan berdasarkan pengetahuan 

dan keterampilannya. 

Menurut Ibrahim (2020) Budaya organisasi adalah kerangka kerja kognitif yang terdiri dari 

sikap, nilai, norma perilaku, dan harapan umum anggota organisasi. Budaya organisasi dapat 

menjadi gaya hidup organisasi yang dihasilkan dengan perubahan usia karyawan. Profita et al. 

(2017) Budaya organisasi merupakan bentuk kontrol sosial yang mempengaruhi keputusan dan 

perilaku karyawan, perekat sosial yang mengikat orang bersama – sama dan membuat mereka 

merasa bagian dari pengalaman organisasi. 

Penelitian ini menguji pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan 

budaya organisasi terhadap kinerja perangkat desa Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 
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METODOLOGI  

Nawawi (2018) diyakini bahwa metode pada dasarnya mengacu pada metode yang digunakan 

untuk mencapai tujuan. Dalam melakukan penelitian, masyarakat bisa menggunakan berbagai 

cara. Metode mana yang digunakan tergantung pada tujuan penelitian dan masalah saat ini. 

Penelitian ini menggunakan metode interpretasi kuantitatif.  

Populasi adalah wilayah umum yang terdiri dari objek / topik dengan kualitas dan karakteristik 

tertentu, yang ditentukan oleh peneliti untuk melakukan penelitian dan menarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2016). Populasi dalam semua pegawai yang bekerja sebagai Perangkat Desa di 

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali yang berjumlah 139 orang. Sampel merupakan sebagian 

atau wakil dari populasi penelitian yang akan diteliti (Arikunto, 2010). Jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 57 orang atau responden adalah pegawai perangkat desa Kecamatan Andong 

yang baru saja dilantik mulai dari tahun 2017. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. 

Teknik untuk pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Observasi, 

Wawancara, Kuesioner, dan Studi Kepustakaan. 

Penelitian ini telah menggunakan teknik analisis data statistik dengan program yang bernama 

SPSS versi 25 for windows. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 1 

Hasil Regresi Linear Berganda 

No Variabel Unstandardized B Keterangan 

1 (Constant) 0,490 Positif 

2 Gaya Kepemimpinan 0,178 Positif 

3 Motivasi 0,574 Positif 

4 Disiplin Kerja 0,279 Positif 

5 Kompetensi 0,210 Positif 

6 Budaya Organisasi -0,247 Negatif 

Sumber : Data Primer Diolah (2020) 
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Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah: 

Y = 0,490 + 0,178 X1 + 0,574 X2 + 0,279 X3 + 0,210 X4 + (-0,247) X5 + e 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

1. Konstanta (a)= 0,490  

Artinya jika nilai variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), 

kompetensi (X4) dan budaya organisasi (X5) dianggap konstan atau sama dengan nol, maka 

variabel kinerja perangkat desa akan meningkat sebesar 0,490 dan menunjukkan hasil positif. 

2. Koefisien Gaya Kepemimpinan (b1) = 0,178 

Artinya jika nilai koefisiensi variabel gaya kepemimpinan mengalami kenaikan sebesar 

satu – satuan, sementara variabel motivasi (X2), disiplin kerja (X3), kompetensi (X4) dan 

budaya organisasi (X5) tetap, maka nilai kinerja perangkat desa akan meningkat sebesar 0,178 

dan menunjukkan hasil yang positif. 

3. Koefisien Motivasi (b2) = 0,574 

Artinya jika nilai koefisiensi variabel motivasi mengalami kenaikan sebesar satu – satuan, 

sementara variabel gaya kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X3), kompetensi (X4) dan budaya 

organisasi (X5) telah diasumsikan dari model regresi adalah tetap, maka nilai kinerja perangkat 

desa akan terus meningkat sebesar 0,574 dan menunjukkan hasil yang positif. 

4. Koefisien Disiplin Kerja (b3) = 0,279 

Artinya jika nilai koefisiensi variabel disiplin kerja mengalami kenaikan sebesar satu – 

satuan, sementara variable gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), kompetensi (X4) dan 

budaya organisasi (X5) telah diasumsikan nilai model regresi adalah tetap, maka nilai kinerja 

perangkat desa akan terus meningkat 0,279 dan menunjukkan hasil yang positif. 

5. Koefisien Kompetensi (b4) = 0,210 

Artinya jika nilai koefisiensi variabel kompetensi mengalami kenaikan sebesar satu – 

satuan, sementara variable gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3) dan 

budaya organisasi (X5) telah diasumsikan nilai dari model regresi adalah tetap, maka nilai 

kinerja perangkat desa akan terus meningkat 0,210 dan menunjukkan hasil yang positif. 

6. Koefisien Budaya Organisasi (b5) = -0,247 
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Artinya jika nilai koefisiensi variabel budaya organisasi mengalami kenaikan sebesar satu 

– satuan, sementara variable gaya kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3) dan 

kompetensi (X4) telah diasumsikan nilai dari model regresi adalah tetap, maka nilai kinerja 

perangkat desa akan terus menurun -0,247 dan menunjukkan hasil yang negatif.

Uji Kelayakan Model 

Tabel 2 

Hasil Uji F 

Model Fhitung Ftabel Sig. Standar Keterangan 

Regression 26.785 2,40 0,000 0,05 Model Layak 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

 

Hasil analisis data yang telah didapatkan, maka dapat diketahui bahwa nilai Fhitung adalah 

sebesar 26,785, dikarenakan Fhitung> Ftabel 26,785 > 2,40 dan signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho 

ditolak. Dapat disimpulkan Ha diterima, artinya ada pengaruh antara gaya kepemimpinan, 

motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan budaya organisasi secara simultan dan signifikan 

terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.

Uji Hipotesis 

Tabel 3 

Hasil Uji t 

Hipotesis thitung ttabel Sig. Standar Keterangan 

H1 2,239 >2,007 0,030 0,05 Ha Diterima 

H2 7,412 >2,007 0,000 0,05 Ha Diterima 

H3 2,250 >2,007 0,029 0,05 Ha Diterima 

H4 2,055 >2,007 0,045 0,05 Ha Diterima 

H5 -2,027 <-2,007 0,048 0,05 Ha Diterima 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel diatas dapat dijelaskan dalam hipotesis yang berbentuk 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja perangkat desa 
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Nilai thitung > ttabel (2,239 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,030 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

2. Pengaruh motivasi terhadap kinerja perangkat desa 

Nilai thitung > ttabel (7,412 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi 

terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja perangkat desa 

Nilai thitung > ttabel (2,250 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,029 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan disiplin kerja 

terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

4. Pengaruh kompetensi terhadap kinerja perangkat desa 

Nilai thitung > ttabel (2,055 > 2,007) dan nilai signifikansi 0,045 < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan kompetensi 

terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

5. Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja perangkat desa 

Nilai -thitung < -ttabel (-2,027 < -2,007) dan nilai signifikansi 0,024 < 0,05 maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa walaupun nilainya negatif tetapi ketentuan 

kriteria pengujannya masih < -ttabel, jadi hasilnya ada pengaruh positif dan signifikan budaya 

organisasi terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali..

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 4 

Hasil Koefisien Determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,851 0,724 0,697 1,70889 

Sumber: Data Primer Diolah (2020) 

Hasil perhitungan diperoleh nilai adjusted R square sebesar 0,697. Berarti variabel gaya 

kepemimpinan (X1), motivasi (X2), disiplin kerja (X3), kompetensi (X4) dan budaya organisasi 
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(X5)  memberikan sumbangan terhadap kinerja perangkat desa (Y) sebesar 69,7% sedangkan 

sisanya sebesar 30,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam penelitian ini 

seperti: lingkungan kerja, komunikasi, pendidikan dan lain-lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Gaya Kepemimpinan Berpengaruh Positip terhadap Kinerja Perangkat Desa artinya jika 

Variabel Gaya Kepemimpinan ditingkatkan maka Kinerja Perangkat Desa Akan Meningkat. 

Hal ini memberikan makna bahwa kinerja yang terjadi di Perangkat Desa Kecamatan 

Andong Kabupaten Boyolali dapat dijelaskan oleh Gaya Kepemimpinan. 

Berdasarkan hasil hitungan SPPS diperoleh thitung > ttabel (2,239 > 2,007) dan signifikansi 

0,030 < 0,05. Artinya gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa. Hasil tersebut membuktikan semakin tinggi gaya kepemimpinan maka pada 

kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali akan mengalami 

peningkatan secara nyata.  

Jadi hipotesis yang menyatakan “Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja 

perangkat desa Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” dapat diterima kebenarannya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Winarni, 2020) ; 

(Dwiyono, 2018) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

2. Motivasi berpengaruh positip terhadap kinerja perangkat desa artinya jika variabel motivasi 

ditingkatkan maka kinerja Perangkat Desa Akan Meningkat. Hal ini memeberikan makna 

atau arti bahwa kinerja yang terjadi di Perangkat Desa di Kecamatan Andong Kabupaten 

Boyolali dapat dijelaskan oleh Motivasi. 

Berdasarkan hasil hitungan SPPS diperoleh thitung > ttabel (7,412 > 2,007) dan signifikansi 

0,000 < 0,05. Artinya motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat 

desa. Hasil tersebut membuktikan semakin tinggi motivasi maka pada kinerja perangkat desa 

di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali akan mengalami peningkatan secara nyata.  

Jadi hipotesis yang menyatakan “Motivasi berpengaruh terhadap kinerja perangkat desa 

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” dapat diterima kebenarannya. Hasil penelitian ini 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms


DIMENSI, Volume 10 Nomor 2 : 304-316 

JULI 2021 

ISSN: 2085-9996 

https://www.journal.unrika.ac.id/index.php/jurnaldms 

 
 

312 

 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Laras & Haryono, 2016) ; 

(Nurhayati et al.,2017) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

3. Disiplin Kerja berpengaruh positip terhadap kinerja perangkat desa artinya jika variabel 

Disiplin Kerja ditingkatkan maka Kinerja Perangkat Desa Akan Meningkat. Hal ini 

memeberikan makna atau arti bahwa kinerja yang terjadi di Perangkat Desa di Kecamatan 

Andong Kabupaten Boyolali dapat dijelaskan oleh Disiplin Kerja. 

Berdasarkan hasil hitungan SPPS diperoleh thitung > ttabel (2,250 > 2,007) dan signifikansi 

0,029 < 0,05. Artinya disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa. Hasil tersebut membuktikan semakin tinggi disiplin kerja maka pada kinerja 

perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali akan mengalami peningkatan 

secara nyata.  

Jadi hipotesis yang menyatakan “Disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja perangkat 

desa Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” dapat diterima kebenarannya. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Aryoko et al., 2020) ; 

(Ibrahim, 2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

4. Kompetensi Berpengaruh Positip terhadap Kinerja Perangkat Desa artinya jika Variabel 

Kompetensi ditingkatkan maka Kinerja Perangkat Desa Akan Meningkat. Hal ini 

memberikan makna bahwa kinerja yang terjadi di Perangkat Desa Kecamatan Andong 

Kabupaten Boyolali dapat dijelaskan oleh Kompetensi. 

Berdasarkan hasil hitungan SPPS diperoleh thitung > ttabel (2,055 > 2,007) dan signifikansi 

0,045 < 0,05. Artinya kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perangkat desa. Hasil tersebut membuktikan semakin tinggi kompetensi maka pada kinerja 

perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali akan mengalami peningkatan 

secara nyata.  

Jadi hipotesis yang menyatakan “Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja perangkat 

desa Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” dapat diterima kebenarannya. Hasil penelitian 
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ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Rukmana, 2016) ; (Winarni, 

2020) yang menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

5. Budaya Organisasi berpengaruh positip terhadap kinerja perangkat desa artinya jika variabel 

Budaya Organisasi ditingkatkan maka kinerja Perangkat Desa Akan Meningkat. Hal ini 

memeberikan makna atau arti bahwa kinerja yang terjadi di Perangkat Desa di Kecamatan 

Andong Kabupaten Boyolali dapat dijelaskan oleh Budaya Organisasi. 

Berdasarkan hasil hitungan SPPS diperoleh -thitung <-ttabel (-2,027 < -2,007) dan 

signifikansi 0,048 < 0,05. Artinya budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perangkat desa. Hasil tersebut membuktikan semakin tinggi budaya 

organisasi maka pada kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali akan 

mengalami peningkatan secara nyata. Walaupun nilainya negatif tetapi ketentuan kriteria 

pengujannya masih < -ttabel, jadi hasilnya ada pengaruh positif dan signifikan budaya 

organisasi terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali. 

Jadi hipotesis yang menyatakan “Budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja 

perangkat desa Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali” dapat diterima kebenarannya. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Profita et al., 2017); 

(Saputri & Muhsin, 2018) yang menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan dalam penelitian ini dari 57 kuisioner 

yang telah dibagikan kepada perangkat desa Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali, maka 

dapat disimpulkan gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin kerja, kompetensi dan budaya 

organisasi mempunyai pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja perangkat desa 

Kecamatan Andong Kabupaten Boyolali.  

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diperoleh hasil nilai Adjusted R Square (R²) sebesar 

0,697 atau 69,7%. Determinasi atau sumbangan variabel gaya kepemimpinan, motivasi, disiplin 

kerja, kompetensi dan budaya organisasi terhadap kinerja perangkat desa di Kecamatan Andong 
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Kabupaten Boyolali sebesar 69,7%. Sisanya sumbangan variabel-variabel lain hanya sebesar 

30,3% seperti lingkungan kerja, komunikasi, pendidikan dan lain-lain. 
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